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ABSTRAK: Kandungan gizi pada Artemia sp. merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
penggunaannya Artemia sp. sebagai pakan alami pada budidaya biota laut. Ulva sp. memiliki potensi 
sebagai pakan Artemia sp. karena memiliki kandungan protein dan karbohidrat yang tinggi dan 
keberadaannya melimpah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak Ulva sp. terhadap pertumbuhan Artemia sp. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap dengan berbagai konsentrai ekstrak 
Ulva sp. sebanyak 3 pengulangan. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan laju pertumbuhan (GR) 
diukur setiap hari selama 5 hari, dan nilai toksisitas (LC50) menggunakan metode BSLT pada 24 jam 
dengan mengaplikasikan ekstrak Ulva sp. kepada Artemia sp. Hasil uji toksisitas dengan nilai LC50 
sebesar 59603.40 ppm yang menunjukkan ekstrak Ulva sp. tidak toksik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Artemia sp. yang dipelihara dengan pemberian ekstrak Ulva sp. konsentrasi 
1500 ppm mempunyai nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) tertinggi (29.15%) dan laju 
pertumbuhan (GR) tertinggi (329.58 um/day). ANOVA test menunjukkan pengaruh pada perbedaan 
konsentrasi Ulva sp. terhadap pertumbuhan Artemia sp. yang berbeda nyata. Penelitian ini 
menghasilkan pemberian ekstrak Ulva sp. mempengaruhi peningkatan pertumbuhan Artemia sp. 
Pertumbuhan Artemia sp. yang dipelihara dengan konsentrasi 1500 ppm memiliki nilai pertumbuhan 
paling tinggi. 
 
Kata kunci: pertumbuhan; uji toksisitas; LC50; Artemia sp.; ekstrak Ulva sp 
 

Increased Growth of Artemia sp. through the Ulva sp. Extract Application. 
 

ABSTRACT: The nutritional content of Artemia sp. is one of the factors that influence the use of 
Artemia sp. as a natural food for marine biota cultivation. Ulva sp. has a potential as a feed for 
Artemia sp. because it has a high protein and carbohydrate content and is abundant in Indonesia. 
This study aims to determine the effect of Ulva sp. on the growth of the toxicity of Artemia sp. The 
research method used is experimental, using a completely randomized design using Ulva sp. extract 
with   different concentrations in 3 repetitions. Specific growth rate (SGR) and growth rate (GR) were 
measured daily for 5 days, and toxicity value (LC50) using the BSLT method for 24 hours by applying 
extracts of Ulva sp. to Artemia sp. The results of the toxicity test with an LC50 value of 59603.40 
ppm, which shows the extract of Ulva sp. is not toxic. The results showed that Artemia sp., which 
was maintained by the administration of Ulva sp. concentration of 1500 ppm, had the highest specific 
growth rate (SGR) (29.15%) and the highest growth rate (GR) (329.58 um/day). The ANOVA test 
showed the effect of differences in concentrations of Ulva sp. on the growth of Artemia sp. were 
significantly different. This research resulted in the administration of Ulva sp. affecting the growth of 
Artemia sp. The growth of Artemia sp. reared with a concentration of 1500 ppm had the highest 
growth value. 
 
Keywords: growth; toxicity test; LC50; Artemia sp.; Ulva sp. extract 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Artemia sp. merupakan salah satu pakan alami yang baik dalam pembenihan biota laut seperti 
ikan laut dan udang-udangan Crustacea. Penggunaan Artemia sp. dalam pmbenihan ikan dan 
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udang dikarenakan beberapa alasan, yaitu: gerakan yang sangat aktif sehingga menarik perhatian 
ikan/udang untuk memangsa; mempunyai nilai nutrisi yang lengkap dan tinggi; memiliki growth factor 
yang mampu memberikan efek pertumbuhan cepat). Artemia sp. digunakan dalan budidaya 
Crustacea karena memiliki keunggulan dibandingkan dengan plankton lainnya yaitu Artemia sp. 
dapat disediakan dalam jumlah yang cukup, dalam waktu yang cepat dan berkesinambungan. 
Artemia sp. merupakan organisme pemakan segala atau omnivore. Makanannya berupa plankton, 
detritus dan partikel halus yang dapat masuk mulut. Artemia sp. dalam mengambil pakan bersifat 
penyaring tidak selektif (non-selective filter feeder) sehingga apa saja yang masuk ke mulut Artemia 
sp. seakan-akan menjadi makanannya. Akibatnya kandungan gizi Artemia sp. sangat dipengaruhi 
oleh kualitas pakan yang tersedia pada perairan tersebut (Firmansyah et al., 2013). 

Menurut Harefa (2003), hal yang mempengaruhi kandungan komposisi nutrisi Artemia sp. 
adalah strain, kualitas, kondisi media tempat hidup dan ketersediaan makanan. Jenis makanan 
Artemia sp. yang biasa digunakan pada budidaya antara lain mikroalga (Chaetoceros, Nitzschia, 
Dunaliella, Isochrysis, Chlorella, Skeletonema, Tetraselmis), dan silase ikan, kemudian makanan 
tambahan (ragi roti, ragi bir, ragi laut), serta makanan dari sisa produksi pertanian seperti dedak 
halus, tepung kedelai, dan dedak gandum (Djunaedi, 2015). Ketersediaan nutrisi merupakan faktor 
utama yang menentukan laju pertumbuhan, sehingga jumlah dan kualitas pakan merupakan faktor 
utama untuk memenuhi kandungan nutrisi Artemia sp. untuk berkembang dengan optimal. Salah 
satu bahan baku lokal potensial adalah rumput laut (makroalga). 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi penggunaan dan aplikasi 
rumput laut yang luas. Ulva sp. merupakan salah satu jenis rumput laut dari golongan alga hijau 
yang jumlahnya melimpah di Indonesia. Ulva sp. berpotensi untuk dijadikan bahan baku pakan 
Artemia sp., karena Ulva sp. mengandung protein 7,13 ± 27,2 %, karbohidrat 50 ± 61,5 %, abu 11 ± 
49,6 % (Abirami dan Kowsalya, 2011).  Potensi Ulva sp. sebagai bahan baku pakan didukung 
dengan kecepatan pertumbuh Ulva sp. yang relatif tinggi sehingga diduga lebih mudah untuk 
digunakan secara berkelanjutan (Peña-Rodríguez et al., 2011). Seperti pada penelitian oleh Rahim 
et al., (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan eksrak rumput laut Ulva reticulata mampu 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada udang windu baik secara humoral dan seluler. 
Penelitian oleh Gonzales et al., (2018) menyatakan bahwa penggunaan Ulva sp. sebagai pakan 
untuk Artemia sp. terbukti meningkatkan pertumbuhan Litopenaeus vannameisecara signifikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian 
ekstrak Ulva sp. dengan konsentrasi berbeda terhadap pertumbuhan Artemia sp.  Diharapkan dari 
hasil penelitian ini dapat diketahui konsentrasi ekstrak Ulva sp. yang sesuai bagi penggunaan 
Artemia sp. yang dapat menghasilkan pertumbuhan dan kandungan nutrisi yang baik.

MATERI DAN METODE 
 

Rumput laut Ulva sp. yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Pantai Sundak, 
Gunung Kidul, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Laut Gedung H, 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang pada tanggal 20 
September – 15 November 2021. 

Ekstraksi sampel dilakukan berdasarkan modifikasi metode ekstraksi oleh Akbary dan Zahra 
(2018). Sampel Ulva sp. dibersihkan dengan air tawar mengalir kemudian dikeringkan dengan oven 
pada suhu 65°C dan dihaluskan dengan blender. Sampel halus dilakukan depigmentasi dengan 
mencampurkan 20 gr sampel halus dengan 200 mL etanol 85% dalam suhu ruangan selama 24 
jam. Kemudian sampel diekstraksi dengan akuades (400 mL) dengan mechanical stirring pada suhu 
65°C. Hasil ekstraksi disaring dan dilakukan pemekatan hasil larutan ekstrak dengan oven 60°C 
selama 24 jam hingga mencapai 100 mL. Hasil pemekatan kemudian dilakukan pemisahan partikel 
dengan centrifuge 3400 rpm selama 8 menit. Hasil natant dikeringkan di oven 60°C selama 24 jam 
yang kemudian dihaluskan. 

Hewan uji yang digunakan berasal dari kista Artemia sp. dengan merk Supreme. Kista Artemia 
sp. ditimbang sebanyak 50-100 mg dan dimasukan ke dalam gelas beaker berisi air laut steril 27 
ppm 1000 mL, diberi aerasi sampai menetas selama 24 jam.  
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Nilai toksisitas dilakukan dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Uji toksisitas 
ekstrak Ulva sp. terhadap Artemia sp. dilakukan dengan konsentrasi 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 
600 ppm, 1000 ppm, dan kontrol (tanpa Ulva sp.). Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan 
dengan menggunakan hewan uji sebanyak 20 ekor dalam botol vial 10 mL. Pengujian nilai toksisitas 
(LC50) dilakukan dalam kondisi gelap selama 24 jam.  

Metode yang dilakukan untuk mengukur Laju Pertumbuhan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan masing-
masing perlakuan dilakukan sebanyak 3 ulangan dengan menggunakan hewan uji sebanyak 500 
ekor dalam bottom flask 1000 ml, perlakuan yang diberikan yaitu: A (tanpa Ulva sp.); B (250 ppm); 
C (500 ppm); D (750 ppm); E (1000 ppm); dan F (1500 ppm).  

Pengamatan pertumbuhan Artemia sp. dilakukan setiap hari selama 5 hari dengan menghitung 
pertambahan panjang Artemia sp. menggunakan software ImageJ dan dilakukan perhitungan 
pertumbuhan spesifik (SGR) dan laju pertumbuhan (GR). Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dihitung 
dengan formula (Zacharia dan Kakati, 2002). Laju pertumbuhan (GR) dihitung dengan formula 
(Zacharia dan Kakati, 2002). 

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabel dan grafik, kemudian dideskripsikan hasilnya, 
Tingkat toksisitas Ulva sp. terhadap Artemia sp. dianalisis dengan uji LC50 menggunakan analisis 
probit dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis sidik ragam ANOVA one-way dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan dengan konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm, dan 
1500 ppm. Apabila dalam analisis sidik ragam diperoleh pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05), 
maka dilakukan uji lanjutan dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui 
perbedaan antara pengaruh perlakuan (Srigandono, 1989). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sampel basah Ulva sp. dikeringkan dengan oven untuk mengurangi jumlah air yang 

terkandung pada alga, menghentikan reaksi enzimatis, dan mencegah tumbuhnya jamur sehingga 
dapat disimpan lebih lama dan tidak mudah rusak sehingga komposisi kimianya tidak mengalami 
perubahan. Sampel kering dihaluskan dengan cara digiling agar luas permukaan semakin besar 
sehingga interksi zat cairan ekstraksi semakin besar dan mempermudah pengambilan senyawa aktif 
yang terkandung didalamnya. Pemilihan pelarut sangat penting karena akan mempengaruhi 
komponen yang ingin didapatkan. Hal yang mempengaruhinya antara lain selektivitas, kelarutan, 
dan titik didih (Keintjem, et al., 2019). Hasil rendemen ekstrak Ulva sp. pada penelitian ini didapat 
sebesar 19.2%, 17.8%, dan 19.5% berupa serbuk yang berbau amis dan berwarna hijau. 
Penggunaan pelarut yang bersifat polar terhadap ekstraksi menghasilkan nilai rendemen yang 
paling besar yang menandakan bahwa banyak senyawa yang ditarik oleh pelarut polar. Senyawa 
yang bersifat polar seperti flavonoid dan saponin banyak tertarik ke pelarut polar karena sesuai 
dengan prinsip like-dissolve-like dimana pelarut polar akan larut dengan pelarut polar (Runtuwene 
et al., 2017).  

 
Nilai Toksisitas 

Uji toksisitas pada penelitian ini menggunakan metode BSLT. Uji toksisitas merupakan uji 
yang dilakukan untuk mendeteksi efek toksik yang muncul dalam waktu singkat setelah pemberian 
zat uji dalam dosis tunggal atau dosis berulang yang diberikan kepada hewan dalam jangka waktu 
tertentu. Ekstrak Ulva sp. diuji dengan menggunakan metode BSLT untuk mendeteksi tingkat 
toksisitas sebagai tahap awal pengujian pertumbuhan terhadap Artemia sp. Prosedur yang 
digunakan adalah dengan menentukan nilai LC50-24 jam dari aktivitas senyawa terhadap Artemia 
sp. Metode BSLT ini merupakan metode farmakologi yang digunakan uji penelitian toksisitas ekstrak 
fungi, tumbuhan, logam berat, pestisida, dan substansi toksin dari cyanobacteria dengan tingkat 
kepercayaan 95% yang memenuhi syarat statistika (Carballo et al., 2002).  

Berdasarkan analisa, hasil analisa probit pengujian toksisitas ekstrak Ulva sp. diperoleh nilai 
LC50 59603.40 ppm. Menurut Meyer et al. (1982) suatu ekstrak dikatakan dianggap sangat toksik 
apabila memiliki LC50-24 jam <30 ppm, dianggap toksik apabila nilai LC50-24 jam 30 – 1000 ppm dan 
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dianggap tidak toksik jika nilai LC50-24 jam >1000 ppm. Suatu senyawa uji dikatakan bersifat toksik 
dan berpotensi sebagai kandidat antikanker pada pengujian BSLT apabila memiliki nilai LC50-24 jam 
lebih kecil dari 1000 ppm. Aktivitas ketoksikan ini ditentukan dengan melihat nilai LC50-24 jam, suatu 
ekstrak yang menimbulkan kematian >50% pada Artemia sp. dikatakan bersifat toksik. Hal ini dapat 
disimpulkan sifat toksik ekstrak Ulva sp. terhadap Artemia sp. tidak toksik karena memiliki nilai LC50-
24 jam >1000 ppm. Hasil penelitian yang diperoleh sifat non-toksis ekstrak Ulva sp. terhadap Artemia 
sp. menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak Ulva sp. dapat digunakan sebagai pakan Artemia sp. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tamat et al. (2007), menyatakan bahwa ekstrak 
air, metanol, maupun kloroform Ulva reticulata memiliki potensi antioksidan yang rendah dan 
memiliki toksisitas sangat rendah terhadap Artemia salina sehingga termasuk golongan tidak toksik. 

Menurut Castro et al., (2004), polisakarida dari rumput laut hijau dapat meningkatkan 
aktiivitas phagocytic macrophage yang mampu melawan infeksi bakteri dan salah satu komponen 
esensial bagi semua organisme yang mempengaruhi peningkatan pertumbuhan. Menurut Ikbal dan 
Elmi (2015), penggunaan metanol pada ekstrak rumput laut hijau Caulerpa racemosa tidak bersifat 
toksik terhadap larva udang windu. 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Artemia sp. adalah faktor internal dan faktor 
eksternal (Vos dan Rosa, 1980). Artemia sp. dipelihara selama 5 hari dan mengalami kenaikan laju 
pertumbuhan spesifik. Perbedaan laju pertumbuhan spesifik pada Artemia sp. disebabkan karena 
adanya pemberian perbedaan kandungan nutrisi dalam pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Harefa (2003) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah 
kandungan nutrisi yang ada pada pakan, penggunaan ekstrak Ulva sp. yang digunakan pada 
penelitian ini diduga dapat meningkatkan pertumbuhan Artemia sp.  
 
Tabel 1. Analisis Data Probit LC50-24 Jam Ekstrak Ulva sp. terhadap Artemia sp. 
 

d 
(ppm) 

r (Jumlah 
hewan mati) 

N (Jumlah 
hewan uji) 

X (log 
ppm) 

Y (Probit 
%mort) 

Mortalitas 
(%) 

LC50 24 jam 
(ppm) 

100 2 60 2 3.12 2 

59603.40 

200 3 60 2.3 3.36 3 

400 4 60 2.6 3.52 4 

600 6 60 2.78 3.72 6 

1000 11 60 3 4.08 11 

∑ 17.8 26 

 
 

 
 

Gambar 1.  Analisis Regresi LinearKonsentrasi dengan Probit % ToksisitasEkstrak Ulva sp. 
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Tabel 2. Analisis Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) dan Laju Pertumbuhan (GR) Artemia sp. 
terhadap Ekstrak Ulva sp. 

 

Komponen 
Perlakuan 

Kontrol 250 ppm 500 ppm 750 ppm 1000 ppm 1500 ppm 

SGR (%) 17.47±0.07a 20.34±0.03b 21.66±0.06c 26.26±0.03d 27.25±0.03e 29.15±0.03f 

GR 
(um/day) 

139.59±0.99a 176.46±0.62b 195.39±0.62cc 271.88±0.89d 290.60±0.81e 329.58±0.89f 

Keterangan: a, b, c, d, e, f = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji 
Duncan memiliki nilai 5%. 

 
Uji ANOVA konsentrasi ekstrak Ulva sp. menunjukkan hasil yang signifikan (P<0.05) terhadap 

laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan laju pertumbuhan (GR) Artemia sp. Hasil uji lanjut dengan Uji 
Duncan (P<0.05) menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi ekstrak Ulva sp. berpengaruh pada 
pertambahan nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan laju pertumbuhan (GR) pada Artemia sp.  

Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak Ulva sp. sebagai pakan Artemia sp. 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan laju pertumbuhan (GR) meningkat 
dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak Ulva sp. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
ekstrak Ulva sp. memberikan pengaruh sangat nyata (P>0.05) terhadap laju pertumbuhan spesifik 
(SGR) dan laju pertumbuhan (GR) Artemia sp. Berdasarkan Tabel 2. nilai laju pertumbuhan spesifik 
(SGR) dan laju pertumbuhan (GR) tertinggi pada Artemia sp. diketahui terdapat pada perlakuan F 
(1500 ppm). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Akbary dan Zahra (2018) yang melaporkan bahwa 
penggunaan ekstrak Ulva rigida dengan konsentrasi tertinggi 1.5 g/gram menghasilkan nilai laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi terhadap udang Litopenaeus vannamei. Hal ini diduga disebabkan 
karena rumput laut hijau Ulva sp. mengandung nilai protein dan karbohidrat yang cukup untuk 
meningkatkan pertumbuhan Artemia sp. Menurut Herawati (2005) protein memiliki fungsi antara lain: 
pemeliharaan jaringan tubuh yang rusak, pertumbuhan, pembentuk sistem enzim dalam sistem 
pencernaan dan sebagai sumber energi dalam pembentukan telur dan reproduksi. Karbohidrat 
merupakan sumber energi yang diserap dalam dinding usus dalam bentuk monosakarida, yakni 
glukosa, fruktosa dan galaktosa. Glukosa merupakan hasil akhir dari pencernaan karbohidrat tingkat 
tinggi, zat makanan yang dapat menghasilkan energi untuk pertumbuhan (Murtidjo, 2001). Penelitian 
oleh Firmansyah et al., (2013), menyatakan bahwa penggunaan Tetraselmis sp. sebagai pakan 
kepada Artemia sp. menunjukkan nilai laju pertumbuhan spesifik yang paling tinggi karena 
kandungan protein tinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan mikroalga lainnya.  

Uji lanjut (DMRT) menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa nilai laju pertumbuhan spesifik 
(SGR) dan laju pertumbuhan (GR) Artemia sp. adalah berbeda nyata pada perlakuan ekstrak Ulva 
sp. pada setiap konsentrasi. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak Ulva sp. pada konsentrasi 1500 ppm 
memiliki pengaruh paling tinggi pada pertumbuhan Artemia sp. Hal ini dapat menjadi dasar untuk 
menarik kesimpulan bahwa ekstrak Ulva sp. sangat mendukung untuk dijadikan pakan Artemia 
alternatif. Penambahan konsentrasi masih memungkinkan untuk ditingkatkan karena grafik 
pertumbuhan menunjukkan kenaikan terus menanjak hingga konsentrasi tertinggi. Hal ini didukung 
penelitian oleh Gonzales et al., (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan Ulva lactuca sebagai 
pakan udang Litopenaeus vannamei mempengaruhi kenaikan pertumbuhan yang signifikan. 
Penelitian oleh Suarez et al., (2010), menyatakan bahwa penggunaan rumput laut hijau terbukti 
dapat meningkatkan pertumbuhan udang sebesar 60%. Oleh karena itu, kandungan nutrisi pada 
ekstrak Ulva sp. sebagai pakan pada penelitian ini diduga sudah memenuhi kebutuhan nutrisi yang 
sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan Artemia sp. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai toksisitas memiliki nilai LC50 adalah 
59603.40 ppm (>1000 ppm), yang menunjukkan ekstrak Ulva sp. tidak bersifat toksik terhadap 
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Artemia sp., maka Ulva sp. memilki potensi sebagai bahan pakan. Pemeliharaan Artemia sp. dengan 
pemberian ekstrak Ulva sp. sebagai pakan berbeda sangat nyata terhadap laju pertumbuhan 
spesifik (SGR) dan laju pertumbuhan (GR) Artemia sp. Konsentrasi 1500 ppm merupakan 
konsentrasi ekstrak Ulva sp. terbaik yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan spesifik (SGR) 
Artemia sp. sebesar 29.15% dan laju pertumbuhan (GR) sebesar 329.58 (um/day). 
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